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PENGKAJIAN PENGGUNAAN MIKRO ORGANISME EFEKTIF PADA
SISTEM USAHATANI KONSERVASI BERBASIS HORTIKULTURA DI
LAHAN KERING VULKANIK

(Assessment Of Used Microorganisms Effective On Farming System Conservation Base
Horticulture In Vulcanic Dry-Land)

Ruly H., H. Sembiring, Hendry-Suseno, M. Soleh, S.R. Soemarsorio

ABSTRAK

Salah satu faktor kunci untuk memulihkan kondisi lahan adalah kelersediaan bahan organik
yang cukup dalam tanah. Penggunaan Mikroorganisme Efektif (ME) ditujukan untuk
menguraikan bahan organik tersebut dan menyeimbangkan serta meningkatkan populasi
mikroorganisme yang menguntungkan tanaman. Pengkajian penggunaan ME berlangsung
selama musim hujan yaitu MH. 1997/1998 di Desa Celaket Kecamatan Pacct Kabupaten
Mojokerto. pada tanaman kentang dan bawang putih. Lahan yang digunakan adalah lahan
berteras bangku. jenis tanah Andosol dengan pH tanah 5.5 - 6 pada ketinggian tempat 1.000 m
dari permukaan laut. Penggunaan ME diberikan melalui penyemprolan langsung larutan ME
ke tanaman dengan frekuensi 2 kali per minggu sampai tanaman berumur 2 bulan. ditambah

pemberian bokasi sebanyak 250 g/m2 ke dalam tanah. Hasil pengkajian menunjukkan
perlakuan ME + bokasi dapat memacu pertumbuhan tanaman kentang dan bawang putih pada
tahap pertumbuhan autotropi sampai umur 5 minggu setelah tanam. Perlakuan ME-5 lebih
efektif dalam pengendalian hama penyakit, sedangkan perlakuan ME-stock lebih nyata
pengaruhnya terhadap peningkatan produksi umbi.

Kata Kunci - Lahan kering, kentang, bawang putih, mikroorganisme efektif; produktifitas

ABSTRACT

The key factor 10 mmprove the soil condition is by adding organic maticr. Effective
Microorganisms (EM) as bio-inoculamt can accclarate decomposition process of biomass and
increase soil microorganisins content. Therefore, application of biomass and EM should
increase soil [erulity and improve soil function as planting medium. The objective of this
study was o cvaluate the effect of EM on potato and garlic production. The expenment was
conducted at Celaket village-Mojokerto during Wet scason (November 1997 1o February
1998). The soil type was Andosol and pH ranged from 5.5 1o 6. The EM applicd to the crops
by direct spraying twice a week during two months after planting. Bokashi was mixed with
soil prior to planting and the rate is 250g/m*. The result indicated that EM tended to stimulate
the crop growth until 5th wecek after planting. In addition. EM-35 was more effective than EM
stock in reducing plant damage. However, the EM-stock treaunent increased crop yicld
significantly.  In conclusion EM could increase potato and garlic vield that in tum would
consequently increased fanmer’s income.

Kav Wonds : Iflective microorganisms, potato, garlic, vield. upland.
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PENDAHULUAN

Mikroorganisme merupakan bagian integral dari tanah. yang mengakibatkan tanah
memiliki sifat dinamis dan hidup. mampu menyediakan hara secara berdaur, serta membentuk
struktur tanah sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme yang bermanfaat khusus telah
lama dikenal, seperti bakteri pengikat Nitrogen olch Rhizobium, Mycorhiza. Anabacna. dan lain
sebagainva. Namun, selain mikroorganisme bermanfaat dalam tanah terdapat mikroorganisme
yang bersifat pathogen penyebab penyakit tanunan. Dominasi populasi mikroorganisme efckuf
(ME) terhadap pathogen dinilai sebagai kondisi yang idcal bagi pertuunbuhan tananam.

Mikroorganisme efektif adalah suatu kultur campuran berbagai mikroba yang
bermanfaat bagi tanaman seperti bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat. ragi. actino mycetes
dan jamur peragian. ME merupakan bio-inokulan untuk meningkatkan keragaman mikroba
tanah. Penggunaan ME diharapkan dapat memperbaiki kualitas dan kesehatan tanah sehingga
dapat memacu pertumbuhan dan produksi tanaman.

Saat ini. sebagian besar para petani sayuran dan buah-buahan didacrah sentra produksi
sudah mencoba menggunakan ME. scbagai altematif dalam peningkatan produksi dan
penanggulangan hama penyakit secara biologis serta pemulihan kesuburan tanah.

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ME terhadap
peningkatan produksi kentang dan bawang putih serta efektifitasnya dalam mengurangi
kerusakan tanaman oleh gangguan hama dan penyakit. Sasaran kegiatan adalah diperolehnya
alternatif teknik budidaya kentang dan bawang putih yang bercirikan agroekoteknologi.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan pada musim hujan 1997/1998. Lokasi pengkajian di desa
Celaket Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto pada ketinggian tempat sekitar 1000 m dari
permukaan laut, jenis tanah Andosol dan p.H. tanah antara 5.5-6.0.

Mikroorganisme efektif yang digunakan dalam percobaan ini adalah EM-4 yaitu suatu
kultur campuran berbagai mikroorganisme, terdiri dari bakteri fotosintetik (bakteri fototropik),
bakteri asam laktat. ragi. actinomycetes dan jamur fermentasi (Anonimous. 1994).

Percobaan dilakukan pada komoditas kentang dan bawah putih. Perlakuan yang diuji
adalah

*  Pemberian larutan ME.Stock+bokasi+pupuk inorganik. tanpa penggunaan
obat-obatan kimia.

*  Pemberian larutan ME.5 + bokasi+pupuk inorganik. tanpa penggunaan
obat-obatan kimia

*  Tanpa pemberian ME dan bokasi+pupuk inorganik + pupuk kandang +
obat-obatan kimia sebagai perlakuan kontrol.

*  Disamping 3 perlakuan tersebut, di amati pula teknik budidaya kentang
dan bawang putih yang dilakukan oleh petani setempat sebagal
pembanding.
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Pembuatan bahan-bahan perlakuan
a. Larutan ME Stock

Larutan ME Stock adalah larutan ME yang sudah diaktifkan. ME Stock dibuat dengan
mengencerkan larutan ME asli ( dalam keadaan dormant) dengan konsentrast 1%. melalui
percampuran larutan ME asli scbanyak 1 bagian dalam air scbanyak 100 bagian dan ditambah
molases sebanyak 1 bagian. Larutan campuran lersebut di biarkan sclama 24 jam. sctelah itu
siap digunakan.

b. Larutan ME. 5

Larutan ME. 5 merupakan larutan campuran vang terdiri dari larutan ME asli. asam
cuka. alkohol. molases yang sudah melalui tahap fermentasi. Jumlah bahan untuk pembuatan
ME. 5 adalah air (600 cc) + ME. asli (100 cc) + asam cuka (100 cc) + alkohol 30 - 30% (100
cc) dan molases (100 cc). Larutan campuran terscbut dibiarkan sclama + 15 hari untuk proses
fermentasi dalam wadah plastik tertutup.

¢. Bokasi
Bokasi adalah bahan organik yang sudah difermentasikan dengan ME. Pada percobaan
ini bokasi vang digunakan dibuat dari susunan bahan-bahan scbagai berikut :

dedak padi 100 kg
arang sekan C 20 kg
sekam padi - 10 kg
pupuk kandang : 200 kg
molases : 130 ¢
larutan ME asli  : 150 cc
air 20 liter

Proses pembuatan bokasi dengan cara zlcrol_)ik.__vzlilu bahml-buh.nn tersebut dicampur dan
diaduk merata. kemudian larutan molases + ME + air chluzmgﬁan sunpai terbentuk zldon_zm dc_:ngzm
kandungan air berkisar 30 - 40%. Adonan bokasi ditumpuk di atas lantai semen, kqmudum .d{lxllllp
dengan karung goni. Setclah 2 - 4 hari. bokasi sudah matang c!cng:un indikasi dmunbglu Jounur
putih dan memberikan bau khas [ermentasi. Pemberian bokusi dll;lkly<zul dcnb:em cara discbarkan
merata di atas permukaan tanah dengan jumlah pcmbcr_m‘n 250 g/m” atau 2.5 towvha, Perlakuan
larutan ME. stock dan ME. 5 diberikan dengan cara disiramkan ke tanah dan tanaman dengan
frekuensi 2 x per minggu sclama dua bulan sciclah tanaman tunbuh.

Rancangan percobaan yang digunakan acdalah R:mcun?gun Acak Kclc_ampolk dCI'lg:ll-l
Jumlah ulangan 3 kali. Luas petak percobaan adalah 4300 m-=. _Dul:l )‘:lllg.dlillllillll.llfcllpl'lll
tinggi tanaman. kerusakan tanaman olch gangguan _Im.nm pcnyu_kn. prgd_uksn wimbi dedh‘ cfjm
kering. komposisi umbi serta biaya produksnlqzm‘ nilai produksi. Annl;sns data menggunakan
analisis sidik ragam dengan uji BNT dan analisis input-output usahatani.
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Tabel 1. Perlakuan percobaan pada tanaman kentang dengan pemberian ME dan tanpa ME.
Mojokerio MH 1997/1998

Komponen Perlakuan
Teknologi ‘
Ml-stock ME-§ Kontrol
1. Varietas Granola Granola Granola
2. Jarak tanam (cm) 30x70 30x70 JOx70
3. Pupuk In-organik
- N (kgha) 140 140 140
- P205S 130 130 130
- K20 75 75 75
4. Pupuk Organik
- bokasi (Vha) 2.5 2.5 -
- Pupuk kandany - - 20
5. Pengendalian hama dan | disemprot larutan ME- disemprot larutan ME-5 disemprot dengan

penyakit

6. Sead treatment

7. Pengolahan tanah

8. Penanaman

9. Penyiangan

stoch konsentrasi 10 ¢/l air
2xminggu

dicelup dengan larutan ME
cc/l air

tanah dibersihkan dari
gulma. dicangkul I dan
dibiarkan 1 minggu.
dicangkul II dan diratakan

dua hari sebelum tanam
bokasi disebar dalam
garitan. NPK diberikan
kemudian ditutup tipis-tipis
dengan tanah dan bibit
ditanam dengan jarak 30
cm dalam garitan dan
ditutup dengan tanah
setebal 10 cm

selelah kentang tumbuh,
gulma disiang dan tanah
guludan dibuka. satu
minggu kemudian ditimbun

konsentrasi 10 cc/l air 2x
seminggu

diselup dengan larutan ME
10 cc/l air

tanah dibersihkan dari
gulma dicangkul I dan
dibiarkan 1 minggu
dicangkul Il dan ditahan

dua hari sebelum tanam
bokasi disebar dalam
garitan NPK diberikan
kemudian ditutup tipis
dengan tanah dan bibit
ditanam dengan jarak 30
cm dalam garitan dan
ditutup dengan tanah
setebal 10 cm

setelah kentang tumbuh.
gulma disiang dan tanah
guludan dibuka. satu
minggu kemudian
ditimbun

pestisida dan fungisida
efektif secara PHT

1 kg Aldrin 1.25% per
200 kg bibit.

tanah dibersihkan dari
gulma dicangkul | dan
dibiarkan 1 minggu
dicangkul Il dan ditahan
dua han sebelum tanam
pupuk kandang disebar
dalam garitan NPK
diberikan kemudian
ditutup tipis dengan
tanah dan bibit ditanam
dengan jarak 30 cm
dalam garitan dan
ditutup dengan tanah
setebal 10 cm

setelah kentang tumbuh.
gulma disiang dan tanah
guludan dibuka. satu
minggu kemudian
diimbun
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Tabel 2. Perlakuan percobaan pada tanaman bawang putih dengan pemberian ME dan tanpa
ME, Mojokerto MH 1997/1998

Komponen Perlakuan
Teknologi
ME-stock ME-5 Kontrol
1. Varietas Saigon Saigon Saigon
2 Jarak tanam (cm) 125x15 125x15 123x15
3. Pupuk In-organik
-N (kg/ha) 100 100 100
-P205 75 75 75
-K20 100 100 100
4. Pupuk Organik
- bokasi (Vha) 2.5 2.5 -
- Pupuk kandang - - 20
5. Pengendalian hama dan disemprot larutan ME- disemprot larutan ME-5 disemprot dengan
penyakit stock konsentrasi 10 cc/I konsentrasi 10 cc/l air 2x pestisida dan fungssda
air 2x seminggu seminggu efektif secara PHT
6. Seed treatment dicelup dengan larutan ME | diselup dengan larutan ME 1 kg Aldnn 1.25% per
lec/l air 10 cc/l air 200 kg bibit
7. Pengolahan tanah tanah dibersihkan dari tanah dibersihkan dan gulma. | tanah dibersthican dar
gulma, dicangkul dan dicangkul dan dibuat gulma. dicangkul don
dibuat bedengan bedengan dibual bedengan
8. Penanaman dua hari sebelum tanam dua hari sebelum tanam dua hari sebelum
bokasi disebar dalam bokasi disebar dalam tanam pupuk Kandang
bedengan NPK diberikan bedengan NPK diberikan saat | disebar dalam
saat tanam ditaburkan tanam ditaburkan kemudian bedengan NPK
kemudian ditutup tanah diwtup tanah dan hibit diberikan saal tamm
dan bibit ditanam dengan ditanam dengan jarak ditaburkan kenmdan
Jarak 12.5x15 em. ditutup 12.5x15 cm. ditutup tanah ditutup tanah don bibu
tanah dan kemudian dan Kemudian ditutup dengan | ditanam dengan rak
ditutup dengan mulsa. mulsa. 12.5x15 am. ditutup
tamh dan kemmndian
ditutup dengan mulsa.
9. Penyiangan setelah daun muncul diatas | setelah daun muncul diatas
tanah . gulma-gulma tanah . gulma-gulma disiangi | setelah daun muncul
disiangi secara periodik secara periodik secara diatas tanch . gulma-
secara manual manual gulma disangs secam
penodik secara manual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Pada percobaan ini. daun kentang muncul di atas tanah terjadi setclah 10 han dan
penanaman dan pada bawang putih + 11 hari dari penanaman. Daya tumbuh pada kentang

/]
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mencapai Y5% dan pada bawang putih + 94%. Daun-daun kentang pada perlakuan ME
tumbuh lebih cepat dibandingkan kontrol sampai minggu ke lima, dan minggu-minggu
berikutnya kecepatan pertumbuhannya menurun kemudian pada minggu ke tujuh dan
scicrusnya pertumbuhannya konstan. Begitu pula pada bawang putil. perlakuan ME
memberikan tingkat pertumbuhan tanaman yang lebih cepat. Data tentang tinggi tanaman
kentang dan bawang putih pada perlakuan ME dan tanpa ME dicantumkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perkcembangan tinggi (anaman kentang dan bawang putih pada perlakuan ME dan
tanpa ME, Mojokerto - MH. 1997/1998

Perlakuan Tinggr Tanaman (cm)
30 HST 45 HST 60 HIST

Kentung :

ME = Stock kK 40 40
ME -5 13 13 40
Kontrol 5 13 Kt
Bawang Putih .

ME - Stock 37 45 51
ME -3 35 42 51
Kontrol 30 41 50

Keterangan Uyp BNT 0.05 udak nyata. HST = han setclah tanan;; Tn;aggi tanaman pada kentang dIVI.IL'LlI' n:lulm dan tanah sampa

vtk tumbuh vang tertinggi. dan pada bawang putih mulai dan tanah sampa daun yang leruingg,

Pada perlakuan ME. nampak tanaman kentang dan bawang putih yang diberi perlakuan
ME -Stock relatif pertumbuhannya Iebih baik. Menurut Wididana dan Higa (1993). pemberian
larutan ME dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan proscs sebagai berikut: akar-akar
tanaman mengeluarkan zat-zat seperti karbohidrat. asam amino dan asam organik seria enzim.
Mikroorganisme efektif dalam larutan ME memanfaatkan zat terscbut untuk pertumbuhannya.
Selama proses ini berlangsung, mikroorganisine cfektif juga menghasilkan asam amino dan
asam nukleik serta berbagai vitamin dan hormon kepada tanaman. schingga tanaman akan
(umbuh dengan baik dan optimal. ME dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan cara
melarutkan unsur hara dari batuan induk yang kelarutannya rendah.mereaksikan logam-logam
berat menjadi senyawa untuk menghambat penyerapan logam berat oleh perakaran tanaman.
menyediakan molekul-molekul organik sederhana agar dapat discrap langsung oleh tanaman,
memacu pertumbuhan tanaman dengan cara mengeluarkan zat pengatur tumbuh serta menjaga
tanaman dari serangan hama dan penyakit. Pengaruh lain dari ME adalah dapat menghasilkan
senyawa yang berfungsi sebagai antioxidant yang hampir sama fungsinya scbagai vitamin
A.C.dan E pada metabolisme hewan dan manusia. Antioxidant berfungsi untuk mencegah
oksigen dari bentuk radikal bebas yang berasosiasi dengan penyakit tertentu dari (anaman.

Kerusakan tananam

Menurut Higa (1995). larutan ME berfungsi sebagai sarana biokontrol dalam menckan
dan mengendalikan hama tanaman. Hama-hama dan pathogen lainnya ditekan melalui proses
alamiah akibat aktivitas mikroorganisme yang bersifat kompetitif dan antagonistik yang
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terkandung dalam larutan ME. scperti Strepmm_m/ yang dapat memproduksi antibiotik.
Penicillium, Tricoderma dan bakteri asam laktat, Bakteri asam lakiar mempunyai kemampuan
untuk menekan pertumbulay’ Fusarium yaitu suatu mikroorganisme merugikan vang
menimbulkan penyakit pada {dhan-lahan yang terus menerus ditanami,

Dari hasil uji coba ini menunjukkan bahwa tingkat kerusakan tanaman pada bawang
putih lebih rendah dibandingkan pada tanaman kentang. Perdakuan ME-5 memberikan hasil
yang lebih baik. yaitu tingkat kerusakan tanaman yang (crendah. Sampai dengan umur 30 han
setelah tanam. kerusakan tanaman umumnya tergolong masih ringan. bahkan perfakuan ME-5
pada bawang putih tidak terjadi kerusakan sama sckali. Pada umur 45 hst. kerusakan taaman
semakin tinggi akibat intcnsitas scrangan hama dan penyakit yang meningkat. dan pada umur
60 hst kerusakan tanaman kentang tergolong berat. kecuali pada perlakuan ME-5. scdanghkan
pada tanaman bawang putih umumnya tingkat kerusakannya sedang,

Tabel 4. Tingkat kerusakan tanaman kentang dan bawang putih akibat serangan hana penyakit
pada perlakuan ME dan wnpa ME, Mojokerto - MH 1997/199%

Tingkat kerusakan tanaman
Perlakuan 30 hst 45 hst () hst
% (kategori) % (Kategon) % (kutegon)

Kentang :

ME-Stock 8 (ringan) 20 (sedang) 70 (berat)
ME -5 4 (nngan) 10 (nngan) 35 (sedang)
Kontrol 10 (ringan) 20 (sedang) ) (heraty
Bawang putih :

ME-Siock 6 (ringan) I8 (nngan) 30 1sadang)
ME -5 0 (udak ada) 15 (nngan) 20 (sedang)
Kontrol 4 (nngan) 20 (sedang) 30 (sedang )

k<tcrangan hst han setelah tanam, Tingkat kerusakan tanaman dihutung Jengan rumes

P=uax 100%
n
I’ = ungkat kerusakun tanaman (%)
a = jumlah tinaman vang terserang hani/penvakit per petak
n = jumiah tnaman per petak
Nilat Peceeee- - 0 = tdak ada kerusakan
I-19 = Kerusakan nngan
20 -39 = kerusahan sedang
40 -39 = Kerusakan agak berat
60 =79 = kerusukan berat
RO - 100 = kerusakan sangat berat

Kerusakan tanaman pada umur 30 hst pada kentang discbabkan oleh scrangan hama
Aphid dan kutu daun (Afvzus persicae) vang menyerang bagian daun. Pada penganatan umur
45 hst. baik pada kentang maupun bawang putih intensitas scrangan pemvakit menngkat
tlcrutama scrangan penyakit busuk daun (2. mfestans) yang memyerang pada bogian dun dan
cabang. Pada umur 65 hst. kerusakan anaman kentang senokin meningkat kg khususma
pada perlakuan ME-stock dan kontrol vang discbabkan olch hama maupun pemvakit Pada
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tanaman bawang putih. relatif tingkat kerusakannya lebih rendah daripada kentang. Kondisa
amca di lokasi pengkajian hujan sctiap han. schingga sangat mendukung perkembangan
penyakit.

Pruduksi Umbi
Data hasil pancn mcliputi berat umbi basah dan berat biomas. ditambah sortasi/grading
umbi kentng. Disamping dita produksi dari petak percobaan, diamati pula data produksi dani
af + disckitar lokasi o scbgs prsbeiding:
Tabel 5. Produksi umbi dan biomas tamaman kentang pada perlakuan ME. tanpa ME dan cara
petani. Mojokerto - MH. 1997 - 1998

Perlakuan Berat Uimba Berat Biomas
(ton/har) (tkp/ha)
| MIE —stock 1449 a 420
ME -5 12.90 ab 500
' Kontrol 10,18 b 4K0
| Cara petam 620 ¢ -

Ketermgan © Angha vang diikuts huraf twdak sama berbeda bendasarkan uji BNT pada taraf’ 5%

Tabel 6. Produksi umbi dan biomas tanaman bawang putih pada perlakuan ME. tanpa ME

dan cara petani. Mojokerto - MH. 1997/1998

Perlakuan Berat umbn (ton/ha) Berat Biomas (kg/ha)
Berat basah Berat kenng
ME - stock 35la 290a 620
ME -5 326a 265a 610
- Kontrol 268b 2.06b 400
Cara petans 140 ¢ (1L96 ¢ -

Retermnpan  Angka vang dukuts huruf idak sama. berbeda berdasarkan Up BNT pada taraf’ 5%

Dari Tabel 5 dan Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan dengan ME menghasilkan
produksi umbi lebih tnggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa ME. Menurut Higa (1995).
ME dapat meningkatkan produksi tanaman melalui reaksi fermentasi yvang menghasilkan
asam-asam organik. hormon fanaman seperti auxin. giberellin dan cytokinin. vitamin.
antibiotik dan polisakarida. Dibandingkan dengan hasil penelitian di Lembang- Jawa Barat.
tingkat produksi kentang pada percobaan ini lebih rendah. Di Lembang. perlakuan ME pada
kentang menghasilkan produksi umbi 18 ton/ha (Anonimous. 1997).

Dari hasil sortasi terhadap umbi-umbi di lapangan. diketahui bahwa kelas umbi
kentang pada percobaan ini terbagi ke dalam dua kelas saja yaitu umbi ukuran sedang dengan
kisaran berat antara 20 -30 gram dan umbi ukuran kecil dengan rata-rata berat per umbi > 20
gram. Berdasarkan grading sistim petani di Pengalengan dan Wonosobo, pembagian klas umbi
kentang adalaly : umbi konsumsi (80g). umbi klas A (60-80g). klas B (45-60 g). klas C (3045
g). umbi ares (20-30 g). dan umbi ukuran kacil dengan berat > 20 g (Sudjoko er.al. 1989).

Relatif masih rendahnya produksi umbi kentang dan bawang putih pada percobaan ini
disebabkan karena kondisi iklim yang kurang menunjang terutama faktor intensitas cahaya
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matahari kurang optimum untuk pertumbuhan tanaman, karcna pengaruh kabut dan awan yang
unggr selama masa pertumbuhan. Pada intensitas cahaya yang kurang. jumlah cnergr yang
tersedia untuk fotosintesis menjadi rendah, sehingga kadar karbohidratpun rendah dan proses
pembentukan umbi menjadi terganggu dan tidak optimal.

Analisa usahatani

Tabel 7. Analisis input-output usahatani kentang pada perlakuan ME dan tanpa ME. Mojokerto

- MH. 1997/199%

Uratan Perlakuan Caura petant
ME stock Me- 5 Kontrol

INPUT
Bava vanabel :
- bibit 2,000 2.000 2.600 | 400
- pupuk inorganik 5.3 365.5 163.5 480
- pupuk Kandang - - 400 2t-m
- vbat-obatan - - 410 130
- ME 62,5 62.5 = -
- bokasi 300 500 - -
- mulsa jerami 175 175 175 134
- tenga Kerja sewa 525 525 600 -
- bunga modal 205 203 215 43
Jumlah blava variubel . 3.833 3833 4.165.5 2715
Biava oportuiitas :
- sewa anah 1.000 1000 1.000 -
- tenaga Kena Keluarga - - - 430
- Biaya total 4.833 4.833 5.163.5 375
Outpurt -
- mla produksi kotor 12.316.5 10.965 %653 I
- pendapatan Kotor 8.483.5 7.132 J 4875 L
- pendapatan bersih 748315 6,132 34%75 2 imS |
- B/C rauo 2.35 2.7 1.6% Loty |

netleranaan

=BT rauo = Nakin produks Kotor Fraya total

- Pendapatan kotor - Nilw produksi kotor - iumbah brava virabe)

- PPendapatan bersth - Nib produkst Kotor - Baavi wotal

Harga bibit - Rp 2000k

Urea

[N

S0-30

U pabh TK pnia
pah Tk Wania

IKp < o HOR

Kp 3 0o HOK

Pupuk Kandang
Kp <435 kg Larutan AL
Rp 330kg Bokias

Kp olokg Jeranu

Rp 10000 hier

Harga yual Xentang

200 (R Ton

Mk
28 tAvtrek

Xinky

Komponen biaya per jenis mput menunjukkan bahwa pada perlakuan ME tidak
terdapat pengeluaran untuk pupuk kandang dan obat-obatan. tetapi terdapat pengeluaran untuk
pembelian larutan ME dan bokasi. Scbaliknya pada perlakuan kontrol dan cara petani. terdapat
pengeluaran biaya untuk  pembcelian pupuk  kandang dan obat-obatan dan udak ada
pengeluaran untuk pembelian ME maupun bokasi.
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Tabel 8. Analisis Input - Output Usahatani Bawang Putih pada Perlakuan ME dian Tanpa ME.
Mojokerto. MH 1997/98.

Uraiun Perlakuan Caru
ME - Stock ME -3 Kontrol Petani

INPUT
- Biava Vanabel : 54625 5.462.5 546235 2.500

- Bibnt 306 300 300 350)

- Pupuk Organik 400 200

- Obut-obatan 250 2230

- Larutun ML S0 S0 = _

- Bokasi 500 500 & =

- Mulsa Jerami 130 150 150 100

- Tenuga kerja sewa 550 550 575

- 3unga modal 340 340 345 165.
Jumlah biaya vanabel - 7.352.5 7.352.5 7.482.5 3 545
= Biuyu Oportuiutas :

- Sewa Tunah 1000 1000 1000 -

- Tenaga Kerja Ke-luarga - . , 475
Biava Total 8.3525 R.352.5 8.482.5 4.020
OUTPUT
- Nila produksi Kotor 14.040 13.040 10.720 5.600
- Pendapatan kotor 6.687.5 5.687.5 3.237.5 2.055
- Pendapatan bersih 5.687.5 4.687.5 22315 1.580
B/C ratio - 1.68 1.56 1,26 1.39
Relerangap

Pendapatan Kotor = Nijar produksi kotor - biava vanabel
Pendapatan Bersth - Nilai produksi kotor - Brava total

Y raie Nilan produksi kotor - Braya total

Harga bibit Rp 5750.-kg Pupuk Kandang Rp 20 000.-/ton
Lrea Rp 453.-/kg Larutan ME Rp 10 000.-/hter

KOl Rp 550.-Ag Bokas) Rp  200.-kg
SP-36 Rp  6lu.-kg Mulsa Jeram Rp 25 000.-1truk

Harga Upah TK Pna = Rp. 4.000.-/HOK
Harga Upah TK. Wanita = Rp 3.000.-/HOK
Harga yual hawang putih hasil panen rata-rata Rp 4 000.-/kg

Komponen biaya oportunitas pada perlakuan percobaan berupa biaya sewa lahan.
sedangkan pada perlakuan cara petani berupa tenaga kerja keluarga yang udak dikeluarkan
dalam bentuk uang tunai. Dari biaya per jenis input terhadap biaya total menunjukkan bahwa
bibit dan sewa lahan merupakan pengeluaran yang besar persentasinya pada perlakuan
percobaan. Pengeluaran biaya untuk pupuk kandang dan obat-obatan pada perlakuan kontrol
lebihy besar jumlahnya dibandingkan biaya untuk pembelian ME dan bokasi pada perlakuan
ME - stock maupun ME-5. Hal ini dapat menckan biaya input. Pada tabel 7 terlihat bahwa
perolehan pendapatan bersih usahatani kentang dari perlakuan ME lebih tinggi dibandingkan
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dengan perlakuan tanpa ME. Begitu pula nilai B/C ratio dari perlakuan ME lebih besar
dibandingkan perlakuan kontrol.

Dari analisis input-output usahatani bawang putih menunjukkan bahwa biaya total pada
ketiga perlakuan percobaan lebih tinggi dibandingkan cara petani, terutama pengeluaran biaya
untuk pembelian bibit pada perlakuan percobaan lebih tinggi yaitu 2.2 kali lipat dari cara
petani.  Dalam pengadaan bibit, para petani umumnya menggunakan dari hasil panen
sebelumnya. disamping jumlah bibit per hektar lahan lebih sedikit. Tambahan biaya produk§l
pada perlakuan percobaan dikarenakan masukan (input) dan intensitas pertanaman lcbll_i
lengkap dan intensif. Nilai produksi kotor pada dua perlakuan ME yaitu ME stock dan ME 5
lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol dan cara petani. Hal ini disebabkan produksi
umbi dari perlakuan ME Icbih tinggi daripada perlakuan kontrol maupun petani. Remhf!ﬂ?a
produksi panen pada perlakuan kontrol merycbabkan pendapatan bersih yang diperoleh Jugd
rendah. Berdasarkan nilai B/C ratio. menunjukkan bahwa perlakuan kontrol paling kecil
nilainva. Hal ini menunjukkan kelayakan ekonomis dari perlakuan kontrol paling rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian tentang penggunaan MElpada usalmlaqi kentang dan bawang
putih yang ditanam pada musim hujan di lahan kering dataran tinggi vulkanik dapat
disimpulkan bahwa :

Penggunaan ME dalam bentuk kombinasi pemberian ke tanah dengan bokasi dan
disemprot langsung ke tanaman, dapat memacu periumbuhan tanaman kentang dan bawang
putih pada tahap pertumbuhan autotropi sampai 5 minggu setelah pecnanaman.

Penggunaan larutan ME-3 relatif Iebih cfektif dalam pengendalian haxm pen)‘akll
dibandingkan ME-stock. Namun ME-stock Icbih cfektif dalam memacu produksi umbs.

Tingkat kerusakan tanaman kentang dan bawang putih yang ditanam pada musim hugan
pada percobaan ini masih cukup tinggi vaitu rata-rata scbesar 26% pada kentang dan 15%
pada bawang putih.

Penggunaan ME dalam bentuk kombinasi pemberian ke tanah dengan bokas: dam

discmprot langsung ke tanaman dapat meningkatkan produksi umbi kentang scbesar 35% dan
bawang putih 26%.

Penggunaan ME dalam usahatani kentang dan bawang putih dapat mcningkatkan
pendapatan  bersih usahatani. yaitu pada kentang scbesar 1.95 kali pendapatan  bersih
perlakuan kontrol dan 3.25 kali cara petani. pada bawang putih scbesar 2.32 Kali pendapatan
bersih perlakuan kontrol dan 3.28 kali pendapatan bersih cara petani.

SARAN
Untuk meningkatkan cfcktivitas ME dalam pengendalian hama dan penvakit dan

sckaligus memberikan tingkat produksi yang optimal disarankan agar penggumaan ME-stock
dan ME-3 dilakukan sccara bersamaan.
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DISKUSI

1. Ir. Sunarto (BIPP Kodya Mojokerto)
Bagaimana mekanisme kerja dari ME dalam proses menckan serangan hama penyakit?

Ir. Ruly Hardianto
ME berfungsi scbagai biokontrol dalam menckan/mengendalikan hama penyakit tanaman
melalui proses alamiah akibat aktivitas mikroorganisme yang bersifat kompetitif dan

antagonistik. khususnya olch Streptomyces yang memproduksi antibiotik. bakten asam
laktat yang memiliki kemampuan menckan Fusarium. scrta kemampuan ME dalam

memproduksi antioxidant yang dapat mencegah oksigen dari bentuk radikal bebas yang
berasosiasi dengan penyakit tertentu pada tanaman.

2. Ir. Titick Purbiati (BPTP Karangploso)
Apakal aplikasi ME dapat digunakan bersama-sama dengan pupuk inorganik 7
Ir. Ruly Hardianto

Aplikasi dapat digunakan bersama-sama pupuk inorganik. terutama pada lahan-lahan
vang kesuburannya rendah. Pengggunaan ME tidak dianjurkan dilakukan bersama-sama
dengan pestisida. karena efektifitasnya akan berkurang/menurun.

362

S— PUST—



Presiding Seminar Hasil Penelitiav Pengkajian BPTP Karangploso TA. 9798 Na, 01

3. Ir. Tjandraningsih (BIPP Kab. Mojokerto)

Apakah keunggulan bokasi dibandingkan dengan sumber-sumber pupuk organik lainnya
yang sudah biasa digunakan petani ?

Ir. Ruly Hardianto

Bokasi merupakan bahan organik yang sudah melalui proses fermentasi dengan mmn
ME. Kecunggulan bokasi antara lain kualitasnya lebih baik. karcna dengan fenmentass 0!6!1
ME pelepasan gas dan panas pada proses dckomposisinya dapat dikurangi. Di samping
itu. waktu yang diperlukan dalam proses dekomposisinya lebih cepat dibandingkaanmSCS
tanpa ME. serta jumlah pemberian bahan organik dapat dikurangi. contohnya jumlah
kebutuhan bokasi untuk | hektar cukup 2.5 — 5 ton, sedangkan bila menggunakan pupuk
kandang dibutuhkan sekitar 15 - 20 ton.



